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Abstrak  
 

Kemenkes RI menyatakan prevalensi diabetes melitus (DM)  20,4 juta jiwa serta 
diperkiran di tahun 2030 akan mencapai 21,3 juta jiwa. Golongan metformin hingga 
saat ini menjadi obat yang paling banyak diresepkan untuk terapi awal sebagai 
monoterapi. Berdasarkan algoritma pengelolaan DMT2, pasien yang telah 
melakukan monoterapi selama 3 bulan tetapi tidak dapat memenuhi HbA1c <7%, 
dilakukan pemberian kombinasi 2 macam obat dengan kerja mekanisme yang 
berbeda. Golongan sulfonilurea menjadi salah satu obat yang sering digunakan 
untuk menjadi obat kombinasi bersama metformin, namun kombinasi obat tersebut 
sering memberikan efek hipoglikemia, sedangkan golongan penghambat DPP-IV 
yang termasuk golongan baru juga mulai digunakan untuk dijadikan kombinasi 
dengan metformin dikarenakan efek samping yang sedikit dan tidak menimbulkan 
hipoglikemia. Penelitian ini tujuannya guna memahami perbedaan efektivitas 
kombinasi metformin dan sulfonylurea dengan kombinasi metformin dan 
penghambat DPP-V dalam mengontrol HbA1c pasien DMT2 dengan metode 
tinjauan pustaka sistemik. Jurnal dinilai menggunakan instrument telaah yang 
dibuat oleh National Heart, Lung and Blood Institute (NHLBI) and the Research 
Triangle Institute International. Penelitian ini membuktikan bahwa tidak adanya 
perbedaan efektivitas dari kedua kombinasi tersebut, bahkan terdapat salah satu 
jurnal penelitian yang menyatakan ditemukannya perbedaan efektivitas kombinasi 
obat tersebut, dimana penghambat DPP-IV memberikan kontrol glikemik dalam 
jangka waktu panjang.   
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Abstract 

 

The Indonesian Ministry of Health states that the prevalence of diabetes mellitus 
(DM) is 20.4 million people and it is estimated that in 2030 it will reach 21.3 million 
people. The metformin group is currently the most widely prescribed drug for initial 
therapy as monotherapy. Based on the management algorithm for T2DM, patients 
who had been on monotherapy for 3 months but could not meet HbA1c <7%, were 
given a combination of 2 drugs with different mechanisms of action. The 
sulfonylurea group is one of the drugs that is often used as a combination drug with 
metformin, but the combination of these drugs often gives a hypoglycemic effect, 
while the DPP-IV inhibitor class, which is a new class, has also begun to be used 
in combination with metformin due to few and no side effects. cause hypoglycemia. 
The aim of this study was to understand the differences in the effectiveness of the 
combination of metformin and a sulfonylurea with a combination of metformin and 
a DPP-V inhibitor in controlling HbA1c in T2DM patients using a systemic 
literature review method. Journals were assessed using a review instrument 
developed by the National Heart, Lung and Blood Institute (NHLBI) and the 
Research Triangle Institute International. This study proves that there is no 
difference in the effectiveness of the two combinations, there is even one research 
journal which states that there is a difference in the effectiveness of the drug 
combination, where DPP-IV inhibitors provide long-term glycemic control. 
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